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 	Penyakit infeksi jamur menjadi perhatian khusus di berbagai negara dengan iklim tropis. Indonesia dengan iklim tropis disebabkan oleh udara yang lembab dan sanitasi yang masih kurang.Indonesia memiliki lingkungan yang padat penduduk dan tingkat sosial ekonomi yang rendah. Jamur Candida albicans dianggap sebagai spesies patogen dan salah satu penyebab infeksi tertinggi dibandingkan jamur yang lain. Tujuan penelitian ini untuk membuat nanopartikel ekstrak etanol daun pepaya dan untuk melihat perbandingan nilai konsentrasi hambat minimum dan konsentrasi bunuh minimum serta mengetahui daya hambat aktivitas antijamur ekstrak dan nanopartikel ekstrak daun pepaya terhadap Candida albicans. 
Penelitian dilakukan secara eksperimental. Variabel bebas yaitu konsentrasi ekstrak daun pepaya (Konsentrasi 6,25%, Konsentrasi 12,5%, Konsentrasi 25% dan Konsentrasi 50%), dan konsentrasi nanopartikel ekstrak daun pepaya (Konsentrasi 0,625%, Konsentrasi 1,25%, Konsentrasi 2,5% dan Konsentrasi 5%). Variabel terikat yaitu aktivitas antijamur ekstrak dan nanopartikel ekstrak etanol daun pepaya terhadap Candida albicans. Karakterisasi ukuran nanopartikel ekstrak menggunakan Particle Size Analyzer (PSA). 
Hasil karakteristik ukuran ekstrak 2203,45 nm sedangkan nanopartikel ekstrak yaitu 330,27 nm. Nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) pada ekstrak daun pepaya terhadap Candida albicans adalah 12,5% sedangkan nanopartikel ekstrak daun pepaya adalah 1,25%. Nilai konsentrasi bunuh minimum (KBM) ekstrak daun pepaya 50% memiliki kemampuan aktivitas antijamur yang sama dengan konsentrasi nanopartikel ekstrak daun pepaya 5% dengan kategori sensitif. Sehingga dapat dikatakan bahwa sediaan nanopartikel ekstrak daun pepaya dapat memperkecil dosis suatu obat. Hingga sepersepuluh kali lipat dibandingkan ekstrak etanol daun pepaya 50% (1:10). 
 
 
 	 
Kata kunci: Candida albicans, KHM, KBM, Nanopartikel 
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ABSTRACT

Fungal infections are of particular concern in countries with tropical climates.
Indonesia has a tropical climate caused by humid air and poor sanitation. Indonesia has a
densely populated environment and a low socio-economic level. The Candida albicans
Sfungus is considered a pathogenic species and one of the highest causes of infection
compared to other fungi. The aim of this research was to make papaya leaf ethanol extract
nanoparticles and to see the comparison of the minimum inhibitory concentration and
minimum Kill concentration values and to determine the inhibitory power of the antifungal
activity of papaya leaf extract extracts and nanoparticles against Candida albicans.

The research was carried out experimentally. The independent variables are the
concentration of papava leaf extract (6.25% concentration, 12.5% concentration, 25%
concentration and 50% concentration), and the concentration of papava leaf extract
nanoparticles (0.625% concentration, 1.25% concentration, 2.5% concentration % and
Concentration 5%). The dependent variable is the antibacterial activity of papaya leaf
ethanol extract and nanoparticles extract against Candida albicans. Characterization of the
size of the extracted nanoparticles using a Particle Size Analyzer (PSA).

The characteristic results for the extract size were 2203.45 nm while the extract
nanoparticles were 330.27 nm. The minimum inhibitory concentration (MIC) value of papava
leaf extract against Candida albicans is 12.5% while papava leaf extract nanoparticles are
1.25%. The .mimimum kill concentration (KBM) value of 50% papaya leaf extract has the
.\'aryé"arftfﬁnig;'r? activity capability as 5% papaya leaf extract nanoparticles concentration in
the sensitive. ¢ tegory. So it can be said that the preparation of papaya leaf extract

‘nfl(?qzziele'f.r gram educe the dose of a drug. Up to one tenth as much as 50% papava leaf
fmwéﬁf 0).
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